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1.1 LATARBELAKANG

Dalam menjalankankehidupansehari-hariindividubiasanya

membutuhkandanatambahanmodal,makaindividutersebutharus

mencaritambahan modaldipasar modal.Pasar modalitu

sendirimenghubungkan pihak yang memerlukan dana tambahan

dengan pihak yang memilikikelebihan dana (Sakdiyah,2018).

Sedangkandisisilain,beberapaindividuyangmemperolehpendapatan

melebihidaripengeluaranyangdilakukan,sehinggamerekayang

mempunyaidanabisamemutuskanuntukmenginvestasikandana

tersebut.

Seoranginvestoryangmelakukaninvestasiatassejumlahdana

atausumberdayapadasaatinidenganharapanmemperolehsejumlah

keuntungandimasayangakandatang,yangmerupakanimbalanatas

risiko dan waktu dalam melakukan investasitersebut.Investasi

berkaitandenganbeberapamacam aktivitas,melakukaninvestasi

padaasetkeuangandalam bentuksaham,obligasi,suratberharga



jangkapendekdanmelakukaninvestasipadaasetrilldalam bentuk

tanah,emas,mesin,danbangunan(Tandelilin,2010).

Keputusandalam melakukaninvestasidapatdipengaruhioleh

beberapafaktoryaitureturnyangdiharapkan,tingkatrisiko,dan

hubunganantarareturndanrisiko.Alasanutamadalam melakukan

investasiadalahmemperolehkeuntungan.Returnmerupakantingkat

keuntungan yang diperoleh dalam melakukan investasi.Tingkat

keuntunganyangdiinginkandarisebuahinvestasiharussebanding

denganbiayapeluang(opportunitycost)yanghilangdanrisikoakibat

dariperubahannilai.Sumberdarireturnbiasanyadalam bentukyield

yaitupendapatanyangdiperolehsecaraperiodikolehinvestordan

capitalgainyaitufluktuasidarinilaiinvestasi,yangmemberikan

keuntunganmaupunkerugianpadainvestor(Tandelilin,2010).

Selainmengharapkanreturn,investasijugadihadapkanpada

ketidakpastianrisiko.Risikomerupakanperbedaanantarareturnyang

diharapkandenganreturnyangbenar-benarditerimaolehinvestor

(Tandelilin,2010).Semakin besarreturn yang diharapkan maka

semakinbesarpularisikoyangharusditerima.Halpentingyangharus

dipahamimengenairisikodalam keputusaninvestasisebagaibentuk



antisipasimeminimalkankemungkinankerugianyangdapatterjadi

(Bakhri,2018).

Risikomerupakanhalpentingyangharusdipertimbangkanoleh

seorang investor sebelum menanamkan dananya (Tandelilin,

2010).Dua jenis risiko dalam keputusan investasiyaitu risiko

sistematisdanrisikononsistematis.Risikosistematisberhubungan

dengansegalaperubahankeseluruhanpadakeadaanpasarsecara

umum,sedangkan risiko non sistematis berhubungan dengan

perubahanyangterjadisecaraindividual.Faktorselanjutnyayaitu

faktorwaktudalamberinvestasi.Alternatifwaktuyangdilakukandalam

berinvestasi, investasi jangka pendek daninvestasi jangka

panjang.Yang menjadipertimbangan dalam jangka waktu dalam

berinvestasiseberapabesarrisikoinvestasi,danjugaseberapacepat

pengembaliansertareturnyangditerima(Wahyuni,2004).

Setelahmengetahuikonsepinvestasi,penelititertarikuntuk

menganalisisbeberapadeterminanpilihaninvestasiberisikoyang

meliputipengaruh religiusitas,minat,perilaku,dan pendapatan

seseorang terhadap pilihan keputusan pada investasi.Serta

menemukan pengaruh antara religiusitas,minat,perilaku,dan

pendapatanterhadappilihankeputusaninvestasi.



Faktorpertamayaitureligiusitas,investasimenurutpandangan

islam adalahusahayangdilakukansecaraaktifpada hartaatau

sumberdayayangdimilikiberpedomansesuaiprinsipislam.Selain

untukmenambahhartakekayaanyangdimilikimelakukaninvestasi

mempunyaitujuanlainyangingindicapaiyaituuntukmendekat

kepadaAllahSubhanahuWaTaala.Dalam berinvestasihendaklah

sesuaidengansyaratyangdiperbolehkandanyangdilarangsehingga

dapatbermanfaatuntukduniadanjugaakhirat,sesuaidenganyang

terkandungdalamAl-Quran,hadits,ijmakdanqiyas(Sundari,2019).

FaktorberikutnyaminatinvestasipendudukIndonesiadinilai

masihsangatrendah.Kondisiyangcukupmemprihatinkanmelihat

Indonesiasangatjauhdaribeberapanegaratetanggadalamkegiatan

investasi.Walaupun jumlah pendudukIndonesia yang berinvestasi

masihsangatsedikit,tetapimengalamikenaikanangkainvestasidi

setiaptahunnyasejalandengankeinginanuntukmemperbaikikeadaan

ekonomi.Selainitusangatdibutuhkangerakanmengajakberinvestasi

untukmembuatIndonesialebihbaiklagikedepannya(Riyadi,2016).

Data kenaikan tingkatberinvestasimasyarakatyang terus

meningkatdijelaskan oleh Pemerintah melaluibadan koordinasi

penanamanmodal(BKPM)yangmempublikasikandatarealdari

investasipenanamanmodaldalam negeri(PMDN)danpenanaman



modalasing(PMA)padaperiodebulanJanuarisampaiMaretpada

tahun2019yangterusmengalamikenaikandaritahun2017dan2018.

SedangkanPMAyangsetiaptahunnyaterusmengalamipenurunan.

Tabel1.1PMDN&PMAdiIndonesia

PMDM 2017 2018 2019

PeriodeJan-

Mar

Rp176triliun Rp185,3triliun Rp195,1triliun

PMA 2017 2018 2019

PeriodeJan-

Mar

Rp109,9triliun Rp108,9triliun Rp107,9triliun

SumberbadankoordinasipenanamanmodalIndonesia

Sedangkandatakenaikantingkatinvestasiberdasarkandengan

sektorusaha,limabesarsektorrealisasiPMDNdanPMAmeliputi:

sektortransportasi,gudang,dantelekomunikasi;sektorlistrik,gas,dan

air; sektor kontruksi; sektor perumahan, kawasan industri,

perkantoran;dansektorpertambangan.

Tabel1.2LimaSektorUsahaPMDN&PMAdiIndonesia

PMDM&PMA SektorUsaha

Transportasi,gudang,dan

telekomunikasi

Rp37,3triliun

Listrik,gas,danair Rp33,2triliun



Kontruksi Rp19,5triliun

Perumahan,kawasanindustri,

perkantoran

Rp18,8triliun

Pertambangan Rp15,1triliun

SumberbadankoordinasipenanamanmodalIndonesia

Danfaktoryangselanjutnyayaituperilaku,perilakuinvestor

yang dijelaskan dalam penelitiam terdahulu menyatakan bahwa

perilakuinvestorbilaberadadidaerahkeuntunganakanlebihcepat

merealisasikan keuntungannya,kecendrungan menghindaririsiko

daripadamerealisasikankerugianataudalamkatalainsaham-saham

tersebutberadadidaerahkerugian(Sitinjak,2013).

Faktoryangterakhiryaitupendapatan,Disposableincomeatau

pendapatan adalah pendapatan yang diperoleh dan siap untuk

digunakanataudibelanjakan.Sewaktu-waktuPendapatanharussiap

untukdibelanjakanapabilatidakterdapatsesuatuyangmasihharus

dibayarkan didalam pendapatan itu (Maghfiroh,2018).Mayoritas

individuyangberpendapatanrendahlebihmudahmengalokasikan

pendapatanyangdimiliki,sedangkanindividuberpendapatantinggi

sulitmengaturpengalokasiankeuangankarenamenujukanperilaku



yangbertanggungjawabataskeuangannya(Rimadhani,2018).

Menurut Rinaldy,Kepala Dinas Penanaman Modaldan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Padang dalam

padek.com(30/07/2018),penanaman modal dalam negeri dan

penanamanmodalasingdalam wilayahKotaPadangmenunjukan

perkembanganyangsignifikan.Nilaipenanamanmodaldalam negeri

KotaPadangtahun2017sebesarRp713miliar,sedangkanpenanaman

modalasingsebesar$2,4juta.Berdasarkandatayangada,trend

investasiwilayahKotaPadangyangpalingdiminatiadalahsektor

pariwisata (perhotelan,cafe,restoran,tempat wisata),sektor

kesehatan(rumahsakitdanklinik),dansektorproperti.

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, dan

berdasarkan fenomena keputusan investasimasyarakat,peneliti

tertarik melakukan penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusaninvestasiyangmeliputireligiusitas,minat,perilaku,dan

pendapatan masyarakatKota Padang untuk mengetahuipilihan

keputusanuntukmelakukaninvestasi,karenasemakinberkembang



sertamenarikuntukditelititerutamakarenaadanyaperbedaanpola

pikirseseorangmemungkinkanadanyaperbedaanpersepsidalam

mengambilkeputusan.Olehkarenaitu,penelititertarikmelakukan

penelitian yang berjudul“Analisis Determinan Pilihan Keputusan

InvestasipadaMasyarakatdiKotaPadang”

1.2 RUMUSANMASALAH

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdijabarkandiatas,maka



rumusanmasalahpadapenelitianiniadalah

1.Bagaimanareligiusitasmempengaruhipilihankeputusanpada

investasi?

2.Bagaimanaminatmempengaruhipilihankeputusanpadainvestasi?

3.Bagaimanaperilakumempengaruhipilihankeputusanpada

investasi?

4.Bagaimanapendapatanmempengaruhipilihankeputusanpada

investasi?

1.3 TUJUANPENELITIAN

Berdasarkan rumusanmasalahdiatas,makapenelitianini

bertujuanuntukmemperolehbuktimengenai:

1.Pengaruhreligiusitasterhadappilihankeputusanpadainvestasi

2.Pengaruhminatterhadappilihankeputusanpadainvestasi

3.Pengaruhperilakuterhadappilihankeputusanpadainvestasi

4.Pengaruhpendapatanterhadappilihankeputusanpadainvestasi



1.4 MANFAATPENELITIAN

Adapunmanfaatyangdiharapakandaripenelitianiniadalah:

1.MANFAATTEORITIS

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu

pengetahuan terutama penjelasan tentang bagimana analisis

determinan pilihan keputusan pada investasi. Sekaligus

memberikan petunjukpadaproblemayang dialamiIndonesia,

khususnyaKotaPadangselamainimengaparendahnyainvestasi

masyarakat.

2.MANFAATPRAKTIS

Penelitianinidapatmenyediakaninformasi-informasiyang

dapatmempengaruhiinvestorterkhususnya masyarakatKota

Padanguntukmelakukaninvestasi.

3.SECARAKEBIJAKAN

Penelitian ini diharapkan dapat digunkan sebagai

pertimbanganolehberbagaipihakuntukmendapatkaninvestor-

investor baru. Dan pertimbangan untuk pemerintah yang

menjadikaninvestasisebagaipenunjangperekonomiannegara.



1.5 RUANGLINGKUPPENELITIAN

Penulisanpadapenelitianinidibatasidenganmembahas:

1.RUANGLINGKUPKONSEPTUAL

Penelitianinimembahasterdapatkahanalisisdeterminan

pilihankeputusanpadainvestasiberisiko.Sertahubungananatara

masing-masingvariabeldependendenganvariabelindependen.

2.RUANGLINGKUPKONTEKSTUAL

PenelitiandilakukandikotaPadang,denganmenggunakan

masyarakatkotapadangsebagaisampelnya.

1.6 SISTEMATIKAPENULISAN

Penulisaniniterbagimenjadilimabab,setiapbabnyaterbagi

menjadibeberapasubbabyangdimulaidarilatarbelakangmasalah

hinggakesimpulandansaran.Berikutsistematikapenulisanpenelitian

ini:

BabIPendahuluan

Merupakangambaranumumyangmenjelaskamlatarbelakang

masalahmengenaialasankenapadilakukannyapenelitiantentang



analisisdeterminanpilihankeputusaninvestasiberisiko.Babiniterdiri

darienamsubbabyaitulatarbelakangmasalah,perumusanmasalah,

tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,ruanglingkuppembahasaan,dan

sistematikapenulisan.

BabIITinjauanLiteratur

Bab iniberisitentang teori-teoriyang digunakan sebagai

landasan penelitian tentanganalisis determinan pilihan keputusan

investasiberisiko.Babinijugamembahaspenelitianterdahuluyang

berkaitandengantemapenelitianini.Landasanteoridanpenelitian

terdahulu selanjutnya digunakan untuk membangun kerangka

pemikiranteoritisdanhipotesis.

BabIIIMetodePenelitian

Pada bab inimembahas tentang metode penelitian yang

digunakandalampelaksanaanpenelitian.Beberapahalyangdijelaskan

adalahpendekatanpenelitiankuantitatif,indentifikasivariabelyang

digunakanyangterdiridarivariabeldependendanvariabelindependen,

definisioperasionalmasing-masingvariabel.Menjelaskantentangtipe

riset,rencanasampelyangmeliputijenis,sumber,prosesseleksi,dan

karakteristikdata.Bab inijuga membahas modelempiris yang



digunakan untuk menguji hipotesis- hipotesis yang telah

dikembangkan.

BabIVAnalisisDatadanPembahasan

Bab iniberisitentang deskripsiobjek penelitian,hasil

pengolahandata,daninterprestasiterhadaphasilanalisispengaruh

variabeldependendenganvariabelindependenberdasarkanalatdan

metodeyangdigunakandalampenelitianini.

BabVPenutup

Babinimerupakanbagianterakirdaripenulisanskripsiini.Pada

babiniterdiridarisubbabkesimpulan,implikasi,keterbatasandari

penelitian,sertasaranuntukpenelitianselanjutnya.


